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MOTTO

"MENELUSURI JEJAK ILMU, MERANGKAI KARY &
BERARTI, UNTUK MASA DEPAN YANG CEMERLANG."



INTISARI

Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan proses kreativitas Komunitas
Canda Nada dalam Penggarapan Gending Lancaran Mbok Ya Mesem Laras
Slendro Pathet Sanga selama masa pandemi Covid-19. Situasi yang penuh
tantangan ini, komunitas Canda Nada menunjukkan kemampuan adaptasi yang
dengan memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung proses kreatif. Teori
kreativitas digunakan sebagai landasan untuk memahami proses penggarapan
gending, yang mencakup tahapan persiapan, inkubasi, iluminasi, dan verifikasi.
Selain itu, konsep orisinalitas, kreativitas, harmonisasi, dan dinamika dalam musik
juga dianalisis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, serta dianalisis untuk memahami proses kreatif dan
strategi yang diterapkan oleh Canda Nada.

Hasil analisis menunjukkan bahwa Canda Nada dalam proses kreatifnya
berhasil menggabungkan elemen tradisional dan modern dalam penggarapan
gending, serta menerapkan teknik latihan yang adaptif selama pandemi. Mereka
juga menunjukkan kreativitas dalam pemilihan alat musik dan pengembangan
aransemen yang menarik. Komunitas Canda Nada berhasil mengadaptasi proses
kreatif mereka dengan memanfaatkan ‘teknologi digital untuk kolaborasi dan
perekaman, serta mengembangkan  inovasi dalam aransemen dan penyajian
gending. Selain itu, bentuk-bentuk Kkreativitas yang muncul mencakup eksplorasi
elemen tradisional dan modern. Dengan pendekatan yang terstruktur dan inovatif,
seni karawitan dapat tetap relevan dan berkembang di tengah tantangan zaman.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peraihan suatu prestasi dalam berkesenian
tidak diperoleh dengan mudah, tetapi memerlukan proses yang panjang, ketekunan,
dan dedikasi yang tinggi.

Kata kunci : Kreativitas, Proses Kreatif, Canda Nada, Pandemi Covid 19
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Canda Nada merupakan salah satu komunitas seni karawitan di Yogyakarta
yang bersekretariat di Monggang RT 038 Pendowoharjo Sewon Bantul Yogyakarta
dan dikoordinasi oleh Anon Wibowo. Nama Canda Nada terdiri dari dua kata yaitu
“Canda” dan “Nada”, Canda yang dimaksud adalah bercanda dalam bahasa Jawa
disebut guyon, sedangkan nada yang dimaksud adalah tinggi rendah bunyi (larasan)
dalam musik. Canda Nada berarti bercanda menggunakan nada dalam lagu atau
gamelan (wawancara Wibowo 14 Februari 2025). Anggota yang tergabung dalam
komunitas ini terdiri dari alumnus Perguruan. Tinggi Seni dengan latar belakang
yang berbeda antara lain, karawitan, dan ada juga dari pedalangan dan tari.

Komunitas Karawitan Canda Nada mencerminkan dedikasi dan semangat
anggotanya dalam melestarikan 'seni tradisional, contohnya mereka sering
mengikuti beberapa festival karawitan, lomba karawitan, dan pertunjukan
pewayangan. Selain latihan, komunitas ini juga sering diundang untuk tampil di
berbagai acara, baik di tingkat lokal maupun nasional. Jadwal pertunjukan yang
padat ini membuat mereka harus siap setiap saat, dengan hanya sedikit waktu untuk
istirahat. Mereka bisa melakukan pertunjukan hingga lima kali dalam seminggu,
ditambah dengan persiapan dan latihan yang intensif (wawancara dengan Anon
Wibowo 14 Februari 2025). Komunitas Karawitan Canda Nada memiliki peran
penting dalam melestarikan dan mengembangkan seni karawitan di Yogyakarta.

Mereka tidak hanya berfokus pada pelatihan dan pertunjukan, tetapi juga berinovasi



dengan menggabungkan elemen musik modern dan tradisional. Beberapa media
sosial sering merekam pertunjukan Canda Nada untuk dokumentasi dan pelestarian
budaya di Yogyakarta. Ini tidak hanya berguna untuk anggota komunitas, tetapi
juga dapat menjadi sumber belajar bagi generasi mendatang. Pemanfaatan platform
media sosial oleh Canda Nada juga dapat menjangkau audience yang lebih luas.
Mereka membagikan video latihan, pertunjukan, dan informasi tentang berbagai
kegiatan sehingga lebih banyak orang dapat mengenal dan menghargai seni
karawitan.

Menurut penulis, Komunitas Canda Nada menjadi fokus perhatian dalam
beberapa tahun belakangan oleh beberapa seniman baik di Yogyakarta maupun dari
daerah yang lain. Komunitas ini telah berpartisipasi dalam berbagai festival seni,
termasuk dalam Yogyakarta' Gamelan Festival sejak tahun 2012 sampai dengan
2018, dan dikenal karena kolaborasi-dengan kelompok musik lainnya, menciptakan
harmoni dan inovasi musik tradisi dengan musik barat dan musik etnik lainnya.
Beberapa pertunjukan Canda Nada menjadi terkenal karena penggarapan gending
dan penampilan mereka berkesan di festival-festival gamelan yang ada. Pemasaran
Komunitas Canda Nada secara tidak langsung terjadi melalui mulut ke mulut serta
adanya jejak digital di youtobe yang merupakan salah satu media promosi secara
online. Semakin berkembangnya zaman, media sosial saat ini lebih canggih bukan
hanya dari youtube, ada juga instagram, facebook, tiktok dan media sosial lainnya.

Pandemi Covid-19 telah membawa tantangan besar bagi para seniman,
mendorong mereka untuk beradaptasi dengan cara baru dalam berkarya (Hidajat et

al., 2020). Banyak seniman beralih ke platform digital untuk menampilkan karya



mereka, menciptakan peluang baru meskipun dalam Kketerbatasan. Dampak
pandemi terhadap kegiatan seni seperti pembatasan sosial dan fisik yang diterapkan
selama pandemi mengakibatkan banyak acara seni, seperti pameran, pertunjukan,
dan workshop, dibatalkan. Seniman tradisi, seperti pemain ludruk dan wayang,
sangat terdampak karena mereka bergantung pada pertunjukan langsung untuk
penghidupan. Banyak seniman yang kehilangan sumber pendapatan dan terpaksa
menjual barang-barang untuk bertahan hidup. Seniman mulai beradaptasi dengan
memanfaatkan ruang virtual untuk menampilkan karya mereka, meskipun ini
memerlukan perubahan dalam cara mereka berinteraksi dengan audiens.
Karya-karya baru dengan .tema pandemi banyak bermunculan,
menunjukkan bahwa krisis dapat memicu kreativitas dan inovasi. Kolaborasi antar
seniman dan dengan ahli teknologi informasi menjadi penting untuk memperkuat
jaringan dan meningkatkan kualitas ‘karya yang ditampilkan secara daring.
Penyebaran covid 19 dari bulan Maret-2020 hingga awal tahun 2022 tidak menjadi
hambatan bagi seniman mengekspresikan kreativitas untuk mengikuti berbagai
lomba yang diadakan oleh beberapa instansi pemerintah seperti, Festival Karawitan
yang diadakan oleh MABES TNI piala Sri Sultan HB X dan KGPAA Pakualaman
X Tahun 2020. Kegiatan ini awalnya dilaksanakan secara luring atau terbuka, tetapi
dikarenakan terjadi pandemi covid 19 upaya dalam penyelenggaran pertunjukan
tersebut tetap direalisasikan secara daring. Festival karawitan tersebut diikuti oleh
beberapa peserta grup karawitan seluruh Indonesia yang terbagi dua kategori umum

dan kategori anak.



Beberapa pertunjukan komunitas Canda Nada menunjukkan hasil dari
proses latihannya pada lomba karawitan tingkat nasional yang diadakan olen BPNB
DIY tahun 2020, dan berhasil menyabet juara pertama. Kemudian pada event
Festival Karawitan yang diadakan oleh MABES TNI juga berhasil menyabet juara
pertama. Tim ini telah melakukan persiapan yang matang selama beberapa bulan
sebelum lomba. Latihan rutin yang diadakan setiap minggu, anggota tim berlatih
memainkan berbagai alat musik tradisional gamelan. Selain itu, mereka juga
melakukan eksplorasi terhadap aransemen musik, menggabungkan elemen
tradisional dengan sentuhan modern yang membuat penampilan mereka semakin
menarik. Keberhasilan ini, "Canda Nada" berharap dapat terus berkontribusi dalam
dunia seni karawitan, menginspirasi’ generasi muda untuk mencintai dan
melestarikan budaya tradisional. Mereka berencana untuk mengikuti lomba-lomba
selanjutnya dan terus berinovasi- dalam karya-karya mereka, sehingga seni
karawitan tetap hidup dan berkembang di tengah arus modernisasi.

Pada Festival Karawitan yang diadakan oleh Mabes TNI Tahun 2020
Komunitas Canda Nada menjadi juara 1 tingkat umum dan menampilkan dua
gending yaitu gending wajib dan pilihan, untuk gending wajib yang disajikan yaitu
Ladrang Nuwsantara Pelog Nem dan gending pilihannya Lancaran Mbok Ya
Mesem Slendro Sanga. Namun, dalam penelitian ini penulis fokus penelitian pada
gending Lancaran Mbok Ya Mesem karena dalam penyajiannya terdapat beberapa
kreativitas yang digunakan dalam penggarapan gending tersebut. Gending lancaran
Mbok Ya Mesem adalah salah satu karya Ki Narto Sabdo yang digarap dalam

orchestra karawitan jawa dan memiliki karakteristik menarik. Gending lancaran



biasanya disajikan dalam tempo yang lebih cepat dibandingkan gending-gending
lainnya, dan memiliki struktur yang terdiri dari beberapa bagian pengulangan,
sehingga mudah diingat dan dinyanyikan.

Berpijak pada data di atas, keberadaan Canda Nada di Yogyakarta memiliki
peran penting dalam karawitan. Mereka tidak hanya melestarikan karawitan, tetapi
juga menjadikannya relevan dengan adat serta budaya yang ada. Alasan penulis
memilih topik penelitian ini yaitu Canda Nada memiliki beberapa karya yang
memiliki ciri khas tersendiri. Pada penelitian ini penulis lebih berfokus pada
penggarapan karya yang berjudul Lancaran Mbok Ya Mesem Laras Slendro Pathet
Sanga yang digunakan untuk mengikuti lomba Festival Karawitan yang diadakan
olen MABES TNI 2020 dan berhasil menyabet Juara Pertama Kategori Umum.
Keberhasilan Canda Nada tidak lepas dari kegiatan latihan, penggarapan gending,
dan pertunjukan dalam komunitas. Dalam-hal-ini' Canda Nada tidak hanya berfungsi
untuk melestarikan seni, tetapi juga memperkuat ikatan sosial antar anggota.
Melalui kolaborasi dan kerja sama antar anggota, mereka membangun rasa
kebersamaan dan saling mendukung. Komunitas ini juga terbuka untuk kolaborasi

dengan seniman dari bidang seni lainnya, seperti tari, teater, dan seni visual.

B. Rumusan Masalah

Fokus penelitian ini untuk mengkaji dan mendeskripsikan proses kreativitas
yang dilakukan oleh komunitas Canda Nada dalam penggarapan gending Lancaran
Mbok Ya Mesem Laras Slendro Pathet Sanga selama pandemi Covid-19. Fokus
penelitian ini adalah untuk memahami metode dan teknik yang diterapkan dalam

latihan, tantangan yang dihadapi oleh anggota, serta cara-cara yang digunakan



untuk mengatasi tantangan tersebut. Penelitian ini juga bertujuan untuk
mendiskripsikan kreativitas yang diterapkan oleh komunitas Canda Nada dalam
penggarapan gending Lancaran Mbok Ya Mesem Laras Slendro Pathet Sanga pada
masa pandemi Covid-19. Penelitian ini akan meneliti proses kreatif yang dilakukan
oleh anggota komunitas dalam proses latihan dan penggarapan gending, serta
bagaimana penggunaan teknologi berkontribusi terhadap kreativitas mereka dalam

menciptakan karya seni yang tetap relevan di tengah situasi pandemi covid 19.

C. Pertanyaan Penelitian

Berpijak pada rumusan di atas maka diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses Kkreatif-Canda “Nada dalam mempersiapkan materi
penggarapan gending Lancaran Mbok Ya Mesem Laras Slendro Pathet Sanga
yang diberlakukan mengikuti festival pada‘masa pandemi Covid-19?

2. Apa saja bentuk-bentuk kreativitas yang dilakukan komunitas Canda Nada
dalam penggarapan gending Lancaran Mbok Ya Mesem Slendro Sanga dalam

Festival Karawitan Mabes TNI pada masa pandemi covid 19?

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan proses kreatif
yang dilakukan oleh komunitas Canda Nada dalam mempersiapkan penggarapan
gending Lancaran Mbok Ya Mesem Laras Slendro Pathet Sanga mengikuti

lomba pada masa pandemi Covid-19.



2. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kreativitas yang diterapkan oleh Canda

Nada dalam penggarapan Gending Lancaran Mbok Ya Mesem Slednro Sanga.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang strategi
yang diterapkan oleh komunitas Canda Nada dalam pengembangan garapan
gending. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan bagi komunitas
seni lainnya dalam mengembangkan karya seni tradisional, sehingga dapat
meningkatkan kualitas dan daya tarik pertunjukan.

2. Penelitian ini juga menambah pengetahuan dalam bidang seni dan budaya,
khususnya mengenai pengembangan seni Karawita. Temuan dari penelitian ini
dapat menjadi referensi bagi akademisi, peneliti, dan mahasiswa yang tertarik

pada studi seni dan budaya, serta memberikan dasar penelitian lebih lanjut.



